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ABSTRAK

NURHIKMA, 2022, Implementasi Pendidikan Karakter Cinta Tanah Air dalam
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Kelas V SD Inpres Mangasa |
Kecamatan Rappocini. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas
Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing
oleh Andi Sugiati , selaku pembimbing [, H. M. Syukur Hagq selaku pembimbing II.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  bertujuan untuk Untuk
mendiskripsikan bagaimana implementasi pendidikan karakter cinta tanah air
dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas V di SD Inpres
Mangasa 1 Kecamatan Rappocini. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
deskriptif. Penelitian ini dilaksanaka ' SD Inpres Mangasa 1 Kecamatan
Rappocini vang berlangsung 07 juni 1 2022. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas V.B de :
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BABI1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di tengah-tengah perkembangan dunia yang global dan kompleks,
prinsip-prinsip pendidikan untuk mengembangkan etika, nilai dan karakter

peserta didik menjadi prinsip yang harus dipegang. Akan tetapi perlu
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diperlukan di lingkungan sekolah untuk mewujudkan generasi penerus yang

bangga menjadi warga negara Indonesia dengan budaya vang ada.
Pendidikan adalah perkembangan atau prestasi yang dicapai oleh hasil

manusia dan usaha lembaga-lembaga tersebut dalam mencapai tujuannya.



Pendidikan merupakan tingkat peningkatan masyarakat dan kebudayaan
sebagai satu kesatuan. Usaha pendidikan dilakukan atau diusahakan manusia
berdasarkan keyakinan tertentu. Keyakinan ini didasarkan atas suatu
pandangan, baik filosofi maupun teoritis (ilmiah),

Pendidikan merupakan sebuah aset dan kebutuhan bagi bangsa
Indonesia, untuk membantu manusia dari ketidak berdayaan hidup menuju

manusia yang berdaya guna. Pendidikan diarahkan untuk mencetak sumber

erikan kontribusi bagi Indonesia
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merupakan mata pelajaran yang secara umum bertujuan untuk meningkatkan

potensi individu warga Negara Indonesia, sehingga memiliki wawasan, sikap,

dan keterampilan kewarganegaraan yang memenuhi dan mengizinkan untuk




berpartisipasi secara bijaksana dan bertanggung jawab dalam berbagai
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan mengembangkan potensi
individu warga Negara, dengan demikian maka seorang guru Pendidikan
Kewarganegaraan wajib menjadi guru yang berkualitas dan professional, sebab

Jika guru tidak berkualitas yakin tujuan Pendidikan Kewarganegaarn itu sendin

tidak tercapai.
Depdiknas (2003 : 4

suatu negara. Rasa cinta tanah air perlu ditumbuh kembangkan dalam jiwa
setiap individu yang menjadi warga dari sebuah negara atau bangsa agar
tujuan nasional bersama tercapai.

Untuk menggalakkan kembali semangat Cinta Tanah Air dan




mewujudkan siswa yang baik dan memiliki peran tersebut maka upaya yang
dapatdilakukan guru bisa melalui pendidikan karakter cinta tanah air yang
terdapat dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan pada Sekolah
Dasar. Dalam masalah ini peneliti ingin menhetahui apakah di SD Inpres
Mangasa 1 sudah atau belum menanamkan sepenuhnya karakter cinta tanah
air g dalam proses kegiatan pembelajaran.

Penanaman rasa cinta tanah air perlu dilakukan agar masyarakat
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selalu melakukan kebaikan pada pendidikan selanjutnva maupun dalam
kehidupan sehari-hari, selaras dengan pendapat Rohendi (2016 : 2) bahwa,
“Pendidikan karakter harus dimulai dari SD Kkarena jika karakter tidak
terbentuk sejak dini maka akan susah untuk merubah karakter sesecorang™




Atas dasar pemikiran itu, pengembangan pendidikan karakier
sangat strategis bagi keberlangsungan dan keunggulan bangsa di masa
mendatang. Pengembangan itu harus dilakukan melalui perencanaan yang
baik, pendekatan yang sesuai, dan metode belajar serta pembelajaran vang
efektif, Sesuai dengan sifat suatu nilai, pendidikan karakter bangsa adalah

usaha bersama sekolah, oleh karenanva harus dilakukan secara bersama
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|. Bagaimana Implementasi Pendidikan Karakter Cinta Tanah Air dalam
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas V di SD Inpres

Mangasa | Kecamatan Rappocim?

2. Apa hambatan dan dukungan dalam pengimplementasian pendidikan




karakter cinta tanah air dalam pembelajaran  Pendidikan
Kewarganegaraan siswa kelas V di SD Inpres Mangasa | Kecamatan

Rappocini?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan dan penelinan

sehingga diharapkan dapat menjadi referensi bagi penclitian sejenis dalam
rangka mengembangkan ilmu pengetahuan untuk perkembangan dan
kemajuan dunia pendidikan berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan

karakter Cinta Tanah Air
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2. Manfaat Praktis
a. Dapat menjadi masukan dalam meningkatkan pendidikan Karakter

CintaTanah Air di SD Inpres Mangasa 1 Kecamatan Rappocini

b. Dapat digunakan sebagai dasar dalam meningkatkan pendidikan
Karakter Cinta Tanah Air di SD Inpres Mangasa | Kecamatan

Rappocini
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BABII
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Cinta Tanah Air
a. Pengertian Cinta Tanah Air

Cinta tanah air merupakan rasa cinta terhadap bangsa dan negara

nya sendiri, dengan memiliki rasademta tanah air maka akan memiliki

aranya, memiliki rasa
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Menurut Suyadi (2013:9) cinta tanah air merupakan rasa dan
perilaku yang mencerminkan rasa bangga, setia, peduli dan penghargaan
vang tinggi terhadap bahasa, budaya, ekonomi, dan politik sehingga tidak

akan mudah terpengaruh dengan tawaran bangsa lain yang dapat




F

merugikan bangsa sendiri.

Salah satu nilai positif vang perlu ditanamkan kepada peserta
didik di sekolah adalah karakter cinta tanah air. Mengingat kenyataan
yang ada saat ini banyak di kalangan generasi muda vang sudah mulai
luntur rasa cinta tanah air. Rendahnya rasa cinta tanah air di tunjukan
dengan adanya kenyataan di lapangan bahwa peserta didik yang datang

terlambat saat mengikuti upacara, kurangnya penghayatan peserta didik

59
Nuchayaii (2013: 7

< \’\
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¢) Indonesia bersatu

d) Melestarikan budaya Indonesia

¢) Cinta tanah air

f) Bangga berbangsa Indonesia
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£) Menjujung tinggi nilai kemanusiaan

Daryanto (2013; 131) nilai karakter cinta tanah air memiliki dua
indikator. Pertama adalah indikator untuk sekolah dan kelas. Kedua
adalah indikator untuk mata pelajaran. Indikator sekolah dan kelas adalah
penanda yang digunakan oleh kepala sekolah, guru dan personalia
sekolahdalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi sekolah
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tumbuh dewasa mereka dapat menghargai betapa pentingnya mencintai
tahan air ini, negen ini, khusnya bagi bangsa dan negara, dan bisa
berwarganegara dengan baik, mempunyai rasa cinta yang tinggi terhadap
negaranya, dan sekaligus bisa mengharumkan bangsa dan negaranva.
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Svariah (2018: 75) manfaat diterapkannya cinta tanah air vaitu
kitadapat mengetahui bahwa yang banyaknya keaneka ragaman Negara
sendiri, keanekaragam tersebut meliputi bahasa, suku, ras, agama dan
budaya. Kemudian rasa saling menghargai antar sesama, bersikap
disiplindan bisa menghargai jasa para pahlawan.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Cinta Tanah Air

Cinta tanah air dikaj i keragaman yang ada di

Indonesia menurut

.,v.
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a) Menghargai Orang Lain (toleransi) sebagai Warga Negara

Indonesia. Terbentuknya sikap toleran menjadikan individu

memahami setiap perbedaan, sikap saling tolong menolong antar

sesame umat yangtidak membedakan suku, agama, budaya maupun




ras, dan adanva rasa saling menghormati serta menghargai antar
sesama umat manusia. Aspek toleransi dimaksudkan untuk
banyaknya siswa yang kurang terbuka pada berbagai macam latar
belakang orang lain disekitarnya.

b) Taat pada Norma dan Peraturan Dalam kehidupan schari-han taat
pada peraturan dan norma harus diimbangi dengan sikap individu
itu sendiri. Tidak hanya peratuan dan norma Negara saja, tetapi

/\ )an dan norma vang ada di
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b) Memajang poto pahlawan nasional di kelas
¢) Mengenalkan ancka kebudayaan bangsa dan budaya

masyarakat setempat
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d) Mengenalkan pakaian adat pada hari —hari besar nasional

¢) Upacara bendera setiap han senin dan menghormati bendera
merah putih.

f) Menyanyikan lagu Indonesia Raya dengan khidmad.

#) Mengucapkan pancasila

2. Pendidikan Karakter

J«q wd

/ "'uv“
«of R D

2ng
v :-\AN DF‘
bermasyarakat pada winumnya s disep ¢ secara tertulis maupun
tidak tertulis Saptono (2011: 23)

Terdapat dua pengertian dari pendidikan karakter, yang pertama,
pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai upaya terencana untuk

menjadikan peserta didik mengenal, peduli, dan menginternalisasi nilai—




=

nilai sehingga peserta didik berperilaku sebagai insan kamil. Kedua,
pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai sistem penanaman nilai — nilai
karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan
kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai - nilai
tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama,
lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi insan kamil.

Jadi, penanaman karakter kepada siswa mengandung makna bahwa

tidak hanya siswa yang dilibatka igus para guru, kepala sekolah,

dan tenaga non-kependidi

3 - / > .,
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utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. Melalui
pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu secara mandin
meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan
mempersonalisasi nilai-nilal karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud
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dalam penilaku sehari-harn.

Menurut Mulyasa (2013: 9) Pendidikan karakter bertujuan untuk
meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada
pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh,
terpadu,dan seimbang, sesuai dengan standart kompetensi lulusan pada
setiap satuan pendidikan. Melalui pendidikan karakter peserta didik

diharapkan mampu secara mandiri

pengetahuanya, mengkaji t_ama]is_asikan serta
mempersonalisasikan ni akhiak mulia sehingga

meningkatkan dan menggunakan

(%)
\
‘\

¢. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

Menurut  Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Nadilla,

2015:437) ada 18 nilai karakter vang harus dikembangan disetiap jenjang
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dan satuan pendidikan di Indonesia.

Nilai-nilai tersebut yaitu: (1) Religius, yakni sikap ketaatan dan
kepatuhan dalam memahami dan melaksanakan ajaran agama (aliran
kepercayaan) yang dianut, seperti sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah
agama (aliran kepercayaan) lain, serta hidup rukun dan berdampingan; (2)
Jujur, yakni sikap dan perilaku yang menceminkan kesatuan antara

(mengetahui apa vang benar,
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hasil-hasil baru yang lebih baik dari sebelumnya; (7) Mandini, yakni sikap
dan perilaku yang tidak tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan
berbagai tugas maupun persoalan. Namun hal tersebut bukan berarti tidak

boleh bekerjasama secara kolaboratif, melainkan tidak boleh melemparkan
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tugas dan tanggung jawab kepada orang lain; (8) Demokratis, yakni sikap
dan cara berpikir yang mencerminkan persamaan hak dan kewajiban secara
adil dan merata antara dinnya dengan orang lain; (9) Rasa ingin tahu, vakni
cara berpikir, sikap, dan perilaku yang mencerminkan penasaran dan
keingintahuan terhadap segala hal vang dilihat, didengar, dan dipelajan
secara lebih mendalam; (10) Semangat kebangsaan atau nasionalisme, yakni

sikap dan tindakan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas

an, (11) Cinta tanah air, vakni

kepentingan pribadi atau indivi

\\\‘«“h ,//
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secara khusus guna membaca berbagai informasi, baik buku, jurnal, majalah,

koran, dan sebagainya, sehingga menimbulkan kebijakan bagi dirinya; (16)

Peduli lingkungan, yakni sikap dan tindakan yang selalu berupaya menjaga

dan melestarikan lingkungan sekitar; (17) Peduli sosial, yakni sikap dan
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perbuatan yang mencerminkan kepedulian terhadap orang lain maupun
masyarakat yang membutuhkannya; dan (18) Tanggung jawab, yakni sikap
dan perilaku seseorang dalam melaksanakan tugas dan kewajibannva, baik
vang berkaitan dengan din sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara,

maupun agama.

d. Pentingnya Pendidikan Karakter
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pembentukan karakternya. Berkaitan dengan hal ini, Masnur Muslich (2011

36) menyatakan bahwa sistem pendidikan dini yang ada sekarang ini terlalu
berorientasi pada pengembangan otak kiri (kognitif) dan kurang
memperhatikan pengembangan otak kanan (afekuf, empati, dan rasa),



Padahal, pengembangan karakter lebih berkaitan dengan optimalisasi fungsi
otak kanan

Pendidikan karakter di sekolah menjadi sangat penting dan
diharapkan dapat menjadi titik terang dalam perbaikan kualitas sumber daya
manusia sehingga lahir generasi berkarakter yang menghormati nilai-nilai
luhur bangsa dan agama.

3. Pendidikan Kewarg:negam
Belajar merupa / 1% huntuk  mengadakan
"

(8
o
o
8

membentuk satu-kesatuan. Pembelajaran mempunyai beberapa komponen
yaitu ‘ tujuan pembelajaran, bahan ajar, metode pembelajaran, media. dan
evaluasi pembelajaran.

Menurut Nuram (dalam Ruminiati, 2007 : 1-14) konsep pembelajaran
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adalah sistem lingkungan yang dapat menciptakan proses belajar pada din
siswa selaku peserta didik dan guru sebagai pendidik, dengan didukung oleh
seperangkat kelengkapan, sehingga terjadi pembelajaran.

Latar belakang siswa yang berkaitan dengan lingkungan hidup dan
orang tua siswa perlu diketahui oleh guru, khususnya guru vang

melaksanakan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, Pelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan adalah salah satu pelajaran vang berkaitan
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kehidupan berbangsa dan bernegara; (b) menjadikan warga negara Indonesia
yang cerdas, akif, kritis, dan demokratis, namun tetap memiliki komitmen

menjaga persatuan dan integritas bangsa: dan (¢) mengembangkan kultur




demokrasi yang berkeadaban yaitu kebebasan, persamaan, toleransi. dan
tanggung jawab.
b. Hakikat Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah
Dasar
Pendidikan Kewarganegaraan (Citzenship) merupakan mata

pelajaran yang lebih focus pada pembentukan diri yang beragam dari segi

agama, bahasa, usia, sosio-kultural, sérta suku bangsa yang menjadi warga

N\

UUD 1945, yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional
Indonesia, cepat tanggap pada tuntunan perubahan zaman, dan Undang Undang
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Kurikulum Berbasis

Kompetensi tahun 2004 dan juga Pedoman Khusus Pengembangan Silabus serta




Penilaian Mata Pelajaran Kewarganegaraan yang diterbitkan Deperteman
Jenderal Pendidikan Dasar Menengan dan Direktorat Pendidikan Umum.
Peran Pendidikan Kewarganegaraan dalam proses pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik sepanjang hayat, melalui pemberian keteladanan,
pembangunan kemauan, dan pengembangan kreaktifitas peserta didik dalam
proses pembelajaran. Melalui Pendidikan Kewarganegaraan sekolah perlu

dikembangkan sebagai pusat pengembangan wawasan, sikap, dan keterampilan

demokrasi. Pendidika
memfokuskan pads

a
2t

Implementasi pendidikan karakter cinta tanah air di SD Inpres Mangasa |
Kecamatan Rappocini dapat digambarkan dalam kerangka sebagai berikut :




b) Kurikulum merupakan program dari pemerintah yang berisi

materi- materi pelajaran dalam bentuk tema dan sub tema untu
dikembangkandan diajarkan kepada siswa.

¢) Ekstrakulikuler merupakan kegiatan diluar sekolah yang
berguna untuk mengasah bakat siswa dan mengembangkan




potensi Siswi.

1) Hambatan dan dukungan implementasi pendidikan
karakter cinta tanah air di sekolah

2) Siswa diberikan treatment dengan menggunakan
program dari sekolah.

3) Setelah mendapat treatment dari sekolah diharapkan

dapat meningkatnya grasa cinta tanah air melalu

C. Hasil Peneli Relwa MUHAM
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Ajaran 2014-2015" menjelaskan bahwa guru memiliki cara masing-

masing dalam menanamkan nilai cinta tanah air di SD Negeri Sedayu
| Muntilan Magelang. Nilai cinta tanah air di SD Negeri Sedayu |

ditanamkan melalui program pengembangan diri, mata pelajaran, dan

24




budaya sekolah.

Kedua, penehitian Fajar Kawentar (2014) yang berjudul
“Pelaksanaan Penanaman Nilai Nasionalisme Di SD Negeri 1l Klaten”,
penelitian yang dilakukan oleh Fajar merupakan penelitian kualitatif
vang bersubjek pada sebuah sekolah dasar, penelitian ini meneliti nilai
nasionalisme vang diliat dan berbagai sis1 vaitu dalam pembelajaran,

luar pembelajaran dan juga mengliti hambatan apa saja dalam
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BAB I

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 1m adalah
pendekatan kualitatif . Dasar pendekatan yang peneliti pergunakan

adalah pendapat dan Sugivono (2011: 15) mendeskripsikan metode
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tersebut peneliti ingin mendeskripsikan suatu fenomena di lapangan
sesuai dengan keadaan yang sebenar — benarnya terjadi dan menyajikan
data tersebut dalam bentuk kata - kata. Peneliti juga tidak melakukan
manipulasi atau memberikan perlakuan - perlakuan tertentu terhadap




objek penelitian untuk menemukan prinsip— prinsip dan penjelasan yang

mengarah pada penyimpulan dengan teknik pengumpulan data melalw
wawancara, observasi dan studi dokumenter.

. Lokasi dan Waktu Penelitian
. Lokasi

Penelitian ini di adakan di SD InprestMangasa 1 Kecamatan Rappocini

/\ L 06 Juli 2022,

Penelitian ini akan dilaks
Y,
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). Waktu Penelitian

No Kelas Jumlah
Perempuan | Laki-Laki
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1 Kelas [ A 11 14 25

Kelas 1 B 12 10 22




3 Kelas IT A 11 15 26

4 Kelas 11 B 12 12 24
b Kelas 111 A 6 17 23
6 Kelas 111 B 13 11 24
7 Kelas IV A 14 10 24

8 Kelas IVB 20 31

sampling.
besarnya jumlah sampel dari sebuah populasi penelitian,
Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah

teknik purposive sampling, artinya teknik penentuan sumber data

mempertimbangkanterlebih dahulu, bukan di acak. Artinya menentukan




informan sesuai dengan criteria terpilih yang relevan dengan masalah
penelitian (Burhan, 2007:107).

Pada penelitian tentang Implementasi Pendidikan Karakter Cinta
Tanah Air dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan , Peneliti
hanya menggambil satu kelas sebagai sampel yaitu terfokus pada kelas
V.B.

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

No Responden s Kelamin | Keterangan

% : Wali Kelas 5

2. Murid




13. Ml 11 L Murid
14 NF 10 P Murnid
15. NA 11 P Murid
16. NR 11 P Murid
17. SM 11 P Murid
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Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat
penelitian adalah peneliti itu sendin, namun selanjutnya setelah fokus
penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan
instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi
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data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui
observasi dan wawancara (Sugivono, 2013: 307). Adapun sampel
dalam penelitian ini adalah

1. observasi

Menurut Burhan (2007 115) observasi adalah kemampuan

seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca
indra mata serta dibantu dengan panca indra lainnya.

n teknik wawancara

0z \\w ﬁ"'} 1// [ 0
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berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen

rapat, lengger, agenda, dan sebagainya”,
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G. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Observasi dalam penelitian ini dipakai untuk menggali data pendidikan
cinta tanah air yang meliputi indonesia bersatu, melestarikan budaya
indonesia dan cinta tanah air.

2. Wawancara

Wawancara adalah alat yang dipakai untuk menggali data tentang

mber wali kelas V dan siswa

2
4

N
\ B,

1 [ 0 i FATRF S 4
\ S e b s e
penyajian da i 1 Ketiga kegiatan

V.—’-‘l-u- -
tersebut merupakan kegiatan yangjalin — menjalin pada saat sebelum,

selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yangsejajar untuk

membangun wawasan umum yang disebut analisis.




33

1. Reduksi Data
Sugivono (2009: 247) menjelaskan bahwa mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal — hal yang pokok, memfokuskan pada hal -
hal penting, untuk dicari tema dan polanya sehingga akan memberikan

gambaran vang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya. Dalam penelitian ini, reduksi data
dilakukan dengan memfokuskan hasil wawancara, observasi, dan

. Penyajian Data
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan di UPT SPF SD Inpres Mangasa |
Kecamatan Rappocini Kota Makassar bertujuan untuk mengetahui

implementasi pendidikan karakter cinta tanah air dalam pembelajaran
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8. MB 11 L Murid
9. FA 10 L Murid
10 MF 11 L Murid
11, SR 11 L Murid
12. MH 11 L Murid
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan ada 16 responden
menunjukkan data sebagai berikut:
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budaya di sekolah

Tabel 4.2
Indikator Karakter Cinta Tanah Air
Indonesia Bersatu Ya Tidak
a. Tidak pilih kasth kepada teman 12 4
h. Gotong royvong membersihkan ruangan kelas 16 0
setiap akhir pekan
¢. Saling membantu teman yang kesulitan 8 8
dalam mengerjakan tugas dan
d Menyapa teman dan 16 0
sekolah
e. Menjenguk 10 6
b 4
@ A A ]
4 C
n
Ve
9 N
hal
C U
Q
0
®
[
Tidak
['a. Mengi 6
ekstrakulikuler seni tani disekolah
b. Menerima keberagaman Suku, Bangsa dan 16 0
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Berdasarkan tabel tersebut diatas hasil observasi mengenm
melestarikan budaya Indonesia dapat dilihat bahwa banyaknya siswa yang
mengatakan ya adalah 16 orang siswa pada komponen menerima
keberagaman suku, bangsa dan budaya disekolah seperti tidak membeda-

bedakan teman dan mengikutt peraturan yang ditetapkan disekolah.

Tabel 4.4

SPF SDI Mangasa | Kecamatan Rappocmi didapatkan data bahwa

implementasi pendidikan karakier cinta tanah air terbagi atas 4 komponen

vaitu umum, dalam pembelajaran, pengembangan diri siswa dan budaya




sekolah. Semua data hasil penelitian ini diuraikan berdasarkan fokus

observasi dan pertanyaan penelitian sebagai berikut :

a. Implementasi Pendidikan Karakter Cinta Tanah Air Secara Umum
Penelit melakukan teknik wawancara untuk memperoleh data

dari sejauh mana guru dan murid ketahui tentang pendidikan karakter

cinta tanah air. penanaman pendidikan cinta tanah air secara umum di

SDI Mangasa 1 Kecamatan B

........

endic ‘ adalah Suatu pendidikan
dimana kita mampu meneladani para tokoh pahlawan
indonesia dengan cara mentaati peraturan yang ada di
lingkungan sekolah, dan menurut saya penanaman
pendidikan karakter secara umum di sekolah ini sudah
menerapkan pendidikan cinta tanah air, dimana kita bisa
melihat ketika warga sekolah disiplin, taat dalam megikuti
aturan sekolah bahkan, itu semua membawa banyak manfaat




a9

dan menjadikan generasi penerus bangsa menjadi lebih baik
kedepannya . (waw. 17 jum 2022)

Sejalan dengan beberapa pendapat narasumber SR,
narasumber MA mengungkapkan bahwa

* Menurut saya pendidikan karakter cinta tanah air adalah
sikap mematuhi segala aturan yang telah ditentukan seperti,
mengikuti uvpacara bendera pada hari semin disekolah,
menyanyikan lagu indonesia raya dengan baik dan menjaga
kebersihan lmgkun gan  sekolah terkhusus lingkungan
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cinta tanah air, menjaga lingkungan, taat hukum, disiplin,
menghormati keragaman budava, suku, dan agama.
Maka dari itu berdasarkan hasil observasi vang dilakukan oleh

peneliti sebelum melakukan wawancara terhadap narasumber, vang



dikatakan oleh narasumber tentang pendidkan karakter cinta tanah
air sangatlah sejalan dengan apa yang telah di lakukan dilingkungan
sekolah dan berdasarkan pengetahuannya sendiri.

Sesuai hasil observasi dan wawancara diambil keismpulan
bahwa pengimplementasian pendidikan karakter cinta tanah air

secara umum di SDI Mangasa | secara umum telah berjalan dengan

baik dan mampu memberikan manfaat vang jauh lebih baik dimasa

\\\‘“"7//
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pembelajaran sudah terencana dengan baik. Narasumber SR

mengatakan

* Perencanaan pembelajaran menurut saya sudah terencana
dengan baik, karena sebelum memulai pembelajaran, kita
menyusun beberapa modul atau menyiapkan bahan ajar yang
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mampu membuat siswa lebth tertartk  mengikuti

pembelajaran”. (waw. 17 Juni 2022)

Pada hasil observasi yang dilakukan peneliti, pendapat yang
telah dikemukakan oleh narasumber SR sejalan. Maka dari itu
peneliti mendapatkan hasil bahwa perencanaan pembelajaran sudah
tersusun dengan baik sebelum memulai proses pembelajaran.

: Ah 4
\\ \‘\?Il' 4

pembelajaran memudahkan siswa untuk lahlh memahami
tentang materi yang disampaikan” (Waw. 18 Juli 2022)
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Maka dari itu dapat disimpulkan berdasarkan data hasil
wawancara dan observasi beserta dokumentasi tahap pelaksanaan

dalam pembelajaran sudah terlaksana dengan semestinya.
¢) Tahapan Penilaian dalam pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara mengenai tahapan penilaian

dalam pembelajaran, sudah terstruktur dan terlaksana Ditunjang

A tahapan terakhir dalam
i memhenk&n suatu

\\\\mW///

‘. ’
'\
E 50' =

dokumentasi untuk  memperoleh data  tentang  cara

pengimplementasian pendidikan karakter cinta tanah air dalam
pengembangan diri siswa, maka dari itu peneliti memperoleh hasil

data bahwa di SDI Mangasa 1 selalu menerapkan kegiatan-kegiatan
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rutin yang berkaitan dengan pendidikan karakter cinta tanah air seperti

upacara bendera, menekankan siswa agar bisa disiplin, serta memberi

teladan yang baik untuk membelajarkan siswa.

Hal ini terbukti dengan pelaksanaan upacara rutin setiap Hari

Senin atau Perningatan Hari besar Nasional. Yaumi (2014 : 10)

menyatakan bahwa “semangat kebangsaan merupakan cara berpikir,

betindak, dan

.S

berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa
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cpada siswa yang terlambat
dxmng kr:skolah. Maka dari itu untuk memberikan
conioh teladan kepada siswa, kami sebagai pendidik
mampu memberikan conoth yang baik kepada siswa
y:ﬁgﬂ dimulai dani kedatangan keskolah dengan tepat
waktu”.




Pernyataan narasumber SR sejalan dengan hasil observasi
mengenai salah satu indikator dar sikap cinta tanah air menurut
Nurhayati (2013 :7) tentang cinta tanah air yang dimana terdapat
komponen mematuhi peraturan yang ada disekolah dan mengikuti
segala kegiatan yang dilakukan disekolah dengan baik dan khidmat

seperti salah satunya kegiatan upacara bendera.
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: sekul h mewadahi kegiatan tersebut siswa
dharahkan unmk memilih salah satu ekstrakulikuler
sesuai minat dan bakat masing-masing”. (Waw.17 Juni
2022)

Sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh

narasumber SR | narasumber HI juga mengatakan bahwa
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* Ekstrakulikuler yang ada disekolah yaitu paskibraka,
pramuka, seni tari dan drumband, dan diantara ke empat
itu saya memilth untuk masuk atau  mengikut
ekstrakulikuler semi tari karena melalui seni tari saya
mampu menambah wawasan mengenai macam budaya
dan kesenian yang ada didaerah kita maupun didaerah
orang lain”. (Waw. 18 Jum 2022)

Sejalan dengan kedua pernyataan narasumber tentang
pendidikan karakter cinta tanah air melalui budaya sekolah, maka

indikator observasi yang ses@iabadalah tentang melestarikan budaya

ang diwadahi oleh pihak

R \ A'_h.
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dalam pembelajaran pendidiks swarganegaraan peserta didik kelas V SD
Inpres Mangasa | terbagi atas 3 komponen yaitu sebagai berikut :
a. Hambatan dan Dukungan Kompetensi

Menurut hasil wawancara dengan narasumber SR tentang program

dan kurikulum yang diterapkan di sekolah SDI Mangasa | tentang
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keterkaitannya dengan pendidikan karakter cinta tanah air mengemukakan

bahwa :

* Untuk kurikulum 2013 di SDI Mangasa 1 telah diterapkan oleh
semua guru, maka dari itu dalam mengintegrasikan karakter cinta
tanah air tidak ada kesulitan didalamnya sebab guru telah mampu
untuk memberikan sebuah penjelasan kepada siswa agar bisa lebih
disiplin dan mampu menjunjung tinggi nilai-nilai cinta tanah air
yang disampaikan guru yang diterapkan di dalam kelas, maupun
diluar kelas”. (Waw, 17 Jum 2022)

Sesuai dengan pendapat narasumber SR. narasumber HI juga

mengemukakan tentang hamba

* Sejauh ini hambatan dalam pengimplementasian penanaman
karakter siswa tidak ada kesulitan, karena siswa kelas V dibawah
pengawasan oleh guru yang berada disekolah, maka dari itu untuk
hambatan didalam kurikulum sejauh ini tidak ada, tetapi untuk




C.
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dukungan sangat baik terkhususnya dan pihak sekolah = (Waw. 18
Juli 2022)

Sesuai dengan pendapat narasumber SR maka peneliti mendapatkan
hasil bahwa dalam kurikulum tidak terdapat hambatan tetapi adanva
dukungan dari berbagai pihak sekolah yang mempermudah penerapan cinta

tanah air di SDI Mangasa 1 .

Hambatan dan Dukungan Sarana ds
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cinta tanah air siswa. Hasil tersebut sesuai dengan pernvataan yang
dikemukakan oleh AR bahwa :

* Di sekolah ini kita difasilitasi berbagai buku-buku bacaan dan alat-
alat vang lengkap dalam kegiatan ekstrakulikuler seperti pada
ekstrakulikuler seni tari yang menyediakan baju adat dan alat tari *
(Waw. 18 Juni 2022)
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Maka dan itu untuk hambatan dan dukungan sarana prasarana hanya
perlu pembenahan atau pendalaman secukupnya untuk menjadikan semua

sarana yang ada di SDI Mangasa | menjadi lebih lengkap sebagai penunjang

rasa cinta tanah air.
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a) Indonesia bersatu
b) Melestarikan budaya Indonesia

¢) Cinta tanah air

Sesuai dengan indikator tersebut peneliti mendapatkan hasil bahwa

pada indikator cinta tanah air banvaknya siswa yang mengatakan ya adalah
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keseluruhan siswa kelas V vang berjumlah 16 orang pada komponen gotong
royong membersihkan ruangan kelas setiap akhir pekan dan menyapa teman
dan guru ketika berada di sekolah merupakan hal yang semua siswa telah
lakukan pada indikator indonesia bersatu.

Sama halnya pada indikator kedua mengenai melestarikan budaya
Indonesia dapat dilihat bahwa banyaknya siswa yang mengatakan va adalah

16 orang siswa pada komponen megierima keberagaman suku, bangsa dan

budaya disekolah /\ edakan teman dan mengikuti

peraturan vang dites

bersatu, melestarikan budaya indonesia serta semangat siswa dalam

mengikuti kegiatan ekstrakulikuler yang didalamnya terdapat pembentukan

karakter cinta tanah air . Cara pengimplementasian pendidikan karakter

cinta tanah air dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan melalui |
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mengenal foto-foto para pahlawan yang terpajang di dinding kelas dan
memberitahu tentang sejarah dan hal-hal yang patut untuk diikusebuah
pembiasaan sikap disiplin sebelum memulai pembelajaran, bekerja sama
ditanamkan pada diri peserta didik

Hambatan dan dukungan dalam pengimplementasian pendidikan
karakter cinta tanah air yang meliputi secara umum. dalam pembelajaran,

pengembangan din siswa serta budaya sekolah dan dapat disimpulkan

V' S <<» WSO
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penelitian

yang bersubjek pada sebuah sekolah dasar, penelitian ini meneliti nilai
nasionalisme yang diliat dani berbagai sisi yaitu dalam pembelajaran,
luar pembelajaran dan juga meneliti hambatan apa saja dalam

penanaman nilai nasionalisme di SD Negeri Il Klaten.
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Dapat disimpulkan bahwa keterkaitan penelitian ini  dengan
penelitian yang relevan yang ada diatas bahwa peneliti sama-sama meneliti
tentang bagaimana cara penanaman nilai pendidikan karakter cinta tanah air
vang bertujuan untuk menanamkan cinta tanah air kepada siswa dalam
berbagai aspek dan indikator sesuai dengan keaadaan yang ada di sekolah

tersebut.




BABY
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
Implementasi pendidikan karakter cinta tanah air dalam pembelajaran
pendidikan kelas V SD Inpres Mangasa 1 sudah berjalan dengan baik. Sikap

WRRASS, 4 W
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bahwa penelitian implementasi pendidikan karakter cinta tanah air dalam
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan di SD Inpres Mangasa | telah
berjalan sesuai dengan mdikator yang peneliti lakukan .
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Usia anak-anak lebth mudah untuk menerima pengajaran dan
pembiasaan. Maka, orang tua dan para guru harus memfokuskan pengajaran
tentang kebaikan pada anak dan pembiasaannya sejak ia mulai dapat
berpikir dan memahami hakikat kehidupan.

B. Saran

Setelah terlaksananya penelitian ini, ada sedikit saran dari peneliti
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LAMPIRAN 1
Kisi - kisi
Wawancara Guru
No Aspek Pertanyaan
Implementasi pendidikan karakter cinta tanah air
0 Umum 1. Apayang Bapak/Ibu ketahui tentang pendidikan

karakter cinta tanah air?
dpdimana pelaksanaan penanaman pendidikan
la tanah air secara umum di SDI

va yang tidak khidmat

3. Bagaimana tindakan sekolah bila ada siswa yang
terlambat atau tidak mengikuti jalanva upacara
dengan baik?

4. Apakah guru selalu memberi teladan kepada
siswa dalam hal waktu kedatangan di sekolah?

5. Bagaimana bentuk keteladanan guru vang lain
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untuk membelajarkan siswa?

Sekolah

ku

\
-
~C—
-~
¢
A

v
=
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>
7

. Kebiasaan — kebiasaan apa aja yang biasanva

guru lakukan di kelas berkaitan dengan nilai
karakter cinta tanah air?

Apakah sekolah memperingati hari-hari besar
nasional  dengan  kegiatan-kegiatan  vang
melibatkan warga sekolah?

\pa saja ekstrakurikuler vang ada di sekolah 1m?

""‘- \‘ l!q’ £ V!rj
!')l \\\(\\AA\y ,L,”

l/{/

dengan integrasi pendidikan karakier cinta
tanah air?

Menurut Bapak/Tbu apakah kurikulum 2013
memiliki beban terlalu berat sehingga
menghambat penamankarakter itu sendiri?




Hambatan dan | 1. Apakah ada buku — buku penunjang nilai —
Dekungan nilai cinta tanah air? Apa saja contohnya?
Prasarana 2. Bagaimana fasilitas ekstrakulikuler vang ada
di sekolahan i, apakah sudah terpenuhi
semua atau belum?

3. Apakah disetiap dinding kelas sudah terpasang
media yang berkaitan dengan nilai-nilai cinta
tanah air?

4. Apa saja media yang ada di dalam kelas yang

\y =] L ”
L\\\\\‘nl 11 'I/)A
N Y “f = e,

N AN Y -
i, Apa yang kamu

y 3

'Aoa

|

cinia tanah air yang disampaikan guru dalam
pembelajaran?
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3 Pengembangan | 1. Selain upacara bendera kegiatan rutin apa

DietSisya vang ada di sekolah ?

2. Kegiatan apa saja yang diadakan sekolah
untuk memperingati hari-hari besar nasional 7

3. Apakah terdapat saksi terhadap siswa yang
melanggar peraturan?

4. Apakah guru sudah memben teladan yang
baikuntuk siswa, apa contohnya ?

5. Bagaimana pengkondisian lingkungan sekolah

sudah menerapkan pendidikan

,«llh. /
\‘A\ } /:{/;//

materi dengan jelas?

3. Apakah bapak/ibu guru mengajar menggunakan
media?
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2. | Hambatan dan D. Apakah bapak/ibu guru mengajarkan

[I(};:kﬁnulg:; kamuuntuk mencintai budaya

Indonesia?

E. Apakendala yang kamu alami  saat
prosespembelajaran?
3 Hambatan dan | 1. Media apa saja yang digunakan guru dalam
Do | proses pembelajaran?
Prasarana 2. Apakah ada buku — buku penunjang nilas
ilai cinta tanah air? Apa saja contohnya

teman sekolah

h. Gotong royong membersihkan ruangan kelas v
setiap akhir pekan sekolah
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c. Saling membantu teman yang kesulitan dalam v
mengerjakan tugas dan guru

d Menyapa teman dan guru ketika disekolah v

e Menjenguk teman vang sakit v

2 Melestarikan Budaya Indonesia Ya Tidak

F.| Mengikuti dan mempelajari tari melalui v
ckstrakulikuler seni tari disekolah

Tidak




LAMPIRAN [H
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Wawancara Siswa
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Wawancara Guru Wali Kelas




Penyambutan Kedatangan Siswa di Pagi hari
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Ekstrakulikuler Semt Tan
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Ekstrakulikuler Pramuka
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Kegiatan Sekolah

Perkemahan Jumat Sabiu
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2 PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
L,,;;,I BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

= Adwnard Fae 160 7 Mutkomar PO111
sy Tole sraas = 3615881 Fae MR~ DR1SAGT

Etnad Home pages Mitp www. mokasser yotd
Makassar, 07 Juni 2022
Kepada

yib. KEPALA THNAS PEXIIDIKAN
KOTA MAKASSAR
-
MAKASSAR
i 1. Undang-Undang Nomoe 11 Tahun 2019 temang Setem Nosionad lmu

Pengetatuan dan T,
PR vt sy o8
Peneltian dan Pang

T e

013 Maassar (sebogal laporas|
Fesyars Townes P77 Sain Kotmiras Py nondmen Mo Prow. 4 :
w:lwm

N R



76

— =

LI JESEE NS AL EANIATIY AT RUARASSAR e o meian b

RN, 1 ARII EAS KL GIHUAN AN T B SIRIR AN s
RECADY o v sommn snon i senvn apnssan (0 TS T

P AN PLMIAISE
Dol Tovpwmal Demplmmenss Deplubibon Sorabper Cimth Tenab A dilae
Treapitsy iy Tl Lonprppmamaniey Sema hels ¥ 510
g M asid 1 Doxanmazan Bappw=crm




Pertbaribing:

= AN T ST AS SIUTEASTATATHY AL AMAR ANS AR ™ i
IR 1 VR B A KD A LA BRI P NI AN A B | A
g W i

fgﬁ;}l PRI PRI AN G SEROEATEDAS AR

BOATEEL RO IO TMERIN G AS SRS

R Tk

FON R RN

S Tondidibon Cluira Sckobih s

Tplementane Femdaliban Karakier Cigty Lanak An
bt Pembselaparan Ponduliban boaatgineparaon Snaa
Poclan A K1 lipres Mangaa 1 kavartotan Rigpe<in
1A Anidi Sasnat, 8 1Y

77




= A DIESEE S MEAMSEARIY SHA AR AN AR oo lhiean hemae s
oy SRR AL B BT LS TR T (R U RS T W Hoh T e
E(@i' o v ol 0 ST A ST b b AT AN AN i e d

RATET OIS DIRORE MOYERING AN SRS

b FETTIL A B (EETR A Pt Hlikaria

EA pesdol Jieas | R

Fiituinsty Sl i hige Sebalsh Dy o

Vil Poetibran fanptcmemrine ol bam boarakion ol Tanah X ditam

Pevivbs' Lignan Pevicad b Kesangpnegaram Sivag el
Vs I Mdatiasa | kovhmatun Happs s
Pt

78




‘f-:’-" Y )
T ae MAELIS PENIIDERAN TISGLEPIMPINAN PUSAT MUTIAMMADIY AN
PIVERSTY AS MU UEAMMATHY AL MARASSAR
L HII.H \Ta’iht AN AN FENERINT H

Atpna sprdee 3 Raran V=il N0 & PR W W#\l Pl 1 Figs JWIT ] B 700

UPT Perpustakaan dan Penerhitan Unisersitas Mohammadivah Vakassar,
Aeneranghan baliwa malasksna yarg tersebot naman s i baw ab i

Mt Nt Flikma
I (LB BNl A
Paurgrarm St Pemlidiban g

Ihean ol




80

——————
PP waibiing 04011098

U o
(%

3-* = 7% 8
SN AR D INFERNET SOURCES 3 g

STUDERT #APERs,




81

v
gAB | Nurbdtkma 105401109818

5y e

U

A% 1 Oy 61 8u

e

APt CINTERNET SOURCES  FUBLICATIONS STUDENT PAPERS

i gk
. e S T

W

\
N

\\ \y

8\

N e
& -~

./
11, N,
"" =
- P

Bi dengan CamScanng




82

v
"3AB Hil Nur Hikma 105401109818

3% O 7%
suﬁa;ﬁ.‘t% %&uum SOUKCES  PUBLICATIONS TURER T AT

'\P&’ Vi Ur;,q W
\\\\\""://
S g

7"l|\‘

l ;gan CamScanner




83

BAB v Nﬁ'i- Hikma 105401109818

F'l'

m‘i’g}‘ﬁr "ﬁf‘ﬂummmm PUBLICATIONS STUDENT PARERS

,i - N o T 5 3 2%

wp\KASs 4

\\\‘\"'h//

\\ Aﬁ\ o/
\E 7’? - '.

0N

dai dengan CamSca




Y
I %
.-' gAB V Nur Hikma 105401109818 1
[ o f-.'.'r_'t'.'i'_ i .

: .

o ndy Os Qs

'. s;-wug};{‘r‘(*}ﬁb—-' - INTERNET SOURCES  PUBLICATIONS STUDENT PAPERS




15 Junigd®
W

c.a\\r' o '

i

)

A SRS MUR S

85




86

RIWAYAT HIDUP

Nurhikma, Dilahirkan di Bontorita Kel. Tubajeng Kec.Bajeng

Kab.Gowa pada tanggal 02 September 2000. Anak pertama
dari 2 bersaudara dari pasangan Ayahanda Sopyan danlbunda
Hasriana. Penulis masuk sekolah dasar pada tahun 2007 di SD

Inpres Tarantang Kota Makassar dan Tamat tahun 2012, tamat




